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PHBS Paling Efektif Mencegah Frambus1a

WONOSARI (KR) -
Kepala Dinas Kesehatan
(Dinkes) Gunungkidul dr
Dewi Irawati mengung-
kapkan, perilaku Pola Hi-
dup Bersih dan Sehat
(PHBS) menjadi kunci da-
lam pencegahan penyakit
Frambusia atau patek.
Selain itu perlu untuk
menyediakan sanitasi air
bersih. Menghindari kon-
tak langsung dengan luka
penderita. ” Bahkan pena-
nganan Kkini juga bisa di-
lakukan pada semua pus-
kesmas di Gunungkidul, ”
kata Kepala Dinkes Gu-
nungkidul dr Dewi Irawati
usai acara penilaian dari
Kementerian Kesehatan
yakni Tim Penilai Eradi-
kasi Frambusia di Ruang
Handayani Pemkab Gu-
nungkidul, Rabu (8/11).

Dalam kesempatan ini
dihadiri Tim Penilai Ke-
menterian  Kesehatan,

Sekda Gunungkidul, Ke-
pala Dinas DIY dan selu-
ruh puskesmas.
Diungkapkan, penilaian
ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana
penanganan frambusia.
Untuk di Gunungkidul su-
dah banyak dilaksanakan
penyuluhan, baik dinas,
puskesmas menyasar ma-
syarakat dan sekolah. Jika
memang ada indikasi
langsung dilakukan pena-

KR-Dedy EW
dr Dewi Irawati menyampaikan pemaparan.

nganan. ” Selama dua ta-
hun terakhir di Gunung-
kidul bebas frambusia. Pa-
da 2022 lalu sempat dite-
mukan dugaan, tetapi se-
telah dilakukan penge-
cekan lebih lanjut hasil-
nya negatif,” imbuhnya.
Dewi menambahkan, se-
banyak 30 puskesmas di
Gunungkidul secara aktif
melakukan upaya sosialsi-
asi, pencegahan dan pena-
nganan. (Ded)

LUSTRUM KE- 8 SMAN 1 KARANGMOJO

Tidak Tertinggal Sekolah Kota Wonosari

WONOSARI (KR) - Ke-
pala Balai Pendidikan Me-
nengah (Baldikmen) Gu-
nungkidul Tukiman SPd
MT memberikan apresiasi
atas kemajuan dan banyak-
nya prestasi SMA Negeri 1
Karangmojo pada usinya
ke 40 tahun. Dalam prestasi
akademik sekolah yang ber-
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Siti Zumrotul Arifah MPd serahkan potongan
tumpeng ke Tukiman SPd MT

ada di wilayah timur Gu-
nungkidul ini tidak keting-
galan dengan sekolah-seko-
lah dalam Kota Wonosari.
Selain sekolah penggerak
dan unggul, juga mengem-
bangkan kewirausahaan
dan juga menyandang seko-
lah Adiwiyata tingkat nasio-
nal.

Hal tersebut dikatakan
dalam resepsi Lustrum ke-
8 SMAN 1 Karangmojo di
Gedung Serbaguna sekolah
tersebut, Kamis (9/11). Aca-
ra dengan tema, Sengkut
Tandang Gawe Guyub Nya-
wiji ini dihadiri Penewu
dan Forum Komunikasi
Pimpinan Kapanewon (For-
kompimka), para alumni
kepala sekolah, guru, kar-
yawan, siswa dan tamu un-
dangan lainnya.

Kepala SMAN 1 Ka-
rangmojo Siti Zumrotul
Arifah SPd MPd dalam
sambutannya, menyam-
paikan serangkaian kegia-
tan lustrum sudah dilaku-
kan beberapa hari se-
belum resepsi.

(Ewi)

Tindak 402 Kendaraan Knalpot Brong

WATES (KR) - Jajaran Satuan Lalu Lintas
(Satlantas) Polres Kulonprogo melaksanakan

penindakan terhadap 402 kendaraan bermotor

yang menggunakan knalpot brong selama perio-
de 1 Oktober 2023 hingga 8 November 2023.

Kasat Lantas Polres Ku-
lonprogo, AKP Johan
Rinto Damarjati SH MM,
Kamis (9/11) mengatakan,
razia knalpot brong ini se-
bagai upaya cipta kondisi
agar tercipta situasi yang
kondusif, tertib berlalu lin-

tas dan memberi rasa nya-
man di masyarakat, khu-
susnya jelang pelaksana-
an Pemilihan Umum
(Pemilu) 2024.

Penertiban pelanggaran
kasat mata khususnya
kendaraan menggunakan

knalpot brong ini dilaku-
kan karena banyaknya
keluhan masyarakat aki-
bat kebisingan yang ditim-
bulkan dari kendaraan
knalpot brong.

"Dari awal Oktober
hingga awal November ini
kami mengamankan 402
kendaraan menggunakan
knalpot brong. Sepeda
motor bisa diambil pemi-
liknya, dengan syarat ha-
rus diganti dengan knal-
pot yang asli. Sampai
saat ini ada 303 ken-

daraan sudah diganti
knalpot standar dan 99
kendaraan belum diganti
knalpot standar,” kata
AKP Johan Rinto.
Pihaknya mengimbau
masyarakat Kulonprogo
untuk tertib berlalu lintas
dan tidak menggunakan
knalpot brong karena sua-
ra bising yang keluar dari
knalpot brong menggang-
gu kenyamanan pengen-
dara di jalan umum mau-
pun masyarakat.
(Dan)

FGD Pengendalian Inflasi Tinggi

WATES (KR) - Sebagai
upaya pengendalian inflasi
di daerah, Pemerintah Ka-
bupaten (Pemkab) Kulon-
progo mengadakan Focus
Group Discussion (FGD) Pe-
ngendalian Inflasi di Ka-
bupaten Kulonprogo dan
Kerjasama Antardaerah un-
tuk Pengendalian Inflasi, di
Ruang Rapat Sermo Kom-
pleks pemkab setempat,
Rabu (8/11).

Kepala Bagian (Kabag)
Perekonomian dan SDA
Setda Kulonprogo Ir Adnan
Widodo MT mengatakan,
pentingnya pengendalian
inflasi didasarkan pada per-
timbangan bahwa inflasi
yang tinggi dan tidak stabil
memberikan dampak nega-
tif pada kondisi sosial eko-
nomi masyarakat. Peran
serta daerah sangat penting
dalam menjaga stabilitas
harga mengingat karakter-
istik inflasi Indonesia yang
masih dipengaruhi gejolak
di sisi pasokan atau supply
side shocks.

"Tujuan FGD di antara-
nya menyegarkan kembali
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Pj Bupati Ni Made Dwipanti Indrayanti (tengah)
menghadiri FGD.
pemahaman tentang inflasi “Mau tidak mau kita bica-
bagi Tim Pengendalian In-  ravolatile foods, ada bebera-
flasi Daerah (TPID) serta pa faktor yang sangat mem-

upaya pegendalian inflasi di
Kulonprogo yang telah dan
akan dilakukan, kemudian
penjajagan kerja sama an-
tardaerah dalam rangka
pengendalian inflasi da-
erah,” jelas Adnan.

Sementara itu Pj Bupati
Kulonprogo Ni Made Dwi-
panti Indrayanti MT menje-
laskan, pergerakan inflasi
yang signifikan lebih dise-
babkan oleh faktor adanya
penyesuaian kebijakan pe-
merintah terkait harga (ad-
ministrated prices) dan lon-
jakan harga komoditas pa-
ngan (volatile foods).

pengaruhi inflasi. Faktor
yang menguatkan itu
volatile foods selain admin-
istrated prices. Volatile foods
banyak didukung oleh ak-
tivitas pertanian dan perda-
gangan,” ujar Ni Made.

Salah satu penyebab ting-
ginya harga beberapa ba-
han pokok, rantai distribusi
yang panjang membuat
pendapatan petani tidak
sebesar harga yang beredar
di pasaran.

”Aspek kelembagaan pe-
tani, belum memiliki posisi
nilai tawar yang kuat serta
panjangnya rantai distri-

busi produk pertanian
membuat harga komoditas
cenderung tidak stabil.
Karena memang tidak me-
miliki kekuatan untuk
mengatur,” katanya.

Sehingga regulasi menja-
di salah satu faktor penting
untuk menjaga kestabilan
harga komoditas yang ber-
pengaruh terhadap pengen-
dalian inflasi.

"Regulasi penting, sejauh
mana penguatan terhadap
kebijakan-kebijakan sektor
pertanian dan produk-pro-
duk pertanian kita jaga.
Sejauh mana kita bisa me-
manfaatkan produk kita
dan juga sejauh mana kita
bisa bekerjasama antar-
daerah,” ujarnya.

Ditegaskan, koordinasi
yang solid di antara para
penentu kebijakan publik
di daerah akan menghasil-
kan kombinasi kebijakan
yang terintegrasi, sehing-
ga secara keseluruhan
berdampak positif bagi
terjaganya harga barang
pokok bagi masyarakat.

(Rul)

TERJAGANYA keruku-
nan masyarakat di Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY)
menjadi salah satu man-
faat dari implementasi ide-
ologi Pancasila. Sebagai da-
erah setingkat provinsi
yang hiterogen, penerapan
Pancasila di tengah masya-
rakat mempererat kehi-
dupan bermasyarakat war-
ga.

Terwujudnya masyara-
kat yang rukun selama ini,
menjadi salah satu alasan
DPRD DIY berinisiatif
membuat Peraturan Dae-
rah (Perda) No 1 Tahun
2022, Tentang Pendidikan
Pancasila dan Wawasan
Kebangsaan. "Ingin terja-
ganya kerukunan di DIY,
menjadi alasan hadirnya
Perda tersebut,” ungkap
mantan Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan
Politik (Kesbangpol) DIY,
Agung Supriyono, SH yang
hadir menjadi Pembicara
dalam Sosialisasi Perda No
1/2022 di Gedung unit IX
lantai 3, Kepatihan, Kamis
(9/11).

Kegiatan ini dilaksana-
kan oleh Jaringan Doku-
mentasi dan Informasi Biro
Hukum (JDIBH) Setda
DIY dengan Komisi A
DPRD DIY. Kegiatan pada
Kamis (9/11) di Gedung IX
lantai 3 terdiri dari 2 sesi.

JDIH BIRO HUKUM DIY BEKERJASAMA DENGAN KOMISI A DPRD DIY

Jaga Kerukunan Warga dan Lestarikan Nilai Budaya Masyarakat

Untuk sesi pertama ten-
tang sosialisasi Perda No
1/2022 dengan peserta
PKK Kelurahan Wiro-
gunan dan sesi 2 tentang
Perdais No 3/2017 tentang
Pemeliharaan dan Pe-
ngembangan Kebudayaan
dengan peserta Kelurahan
Keparakan. Adapun nara-
sumber lain yang tampil,
Budayawan Achmad
Charris Zubair dan Ketua
Komisi A DPRD DIY, Eko
Suwanto ST MSi. Acara so-
sialisasi dipandu modera-
tor Analis Hukum Muda
Biro Hukum Setda DIY,
Suhasto Nugroho.
Menurut Agung Supri-
yono, kehidupan masyara-
kat Yogyakarta yang rukun
selalu tak lepas dari jejak
para pendahulunya dan je-
jak kota dan daerah
Yogyakarta. Sebelumnya,
di zaman pra kemerde-
kaan, menjadi bagian tem-
pat tumbuhnya pergerakan
kemerdekaan. Sering men-
jadi tempat pertemuan pa-
ra gerakan kemerdekaan,
baik itu Budi Utomo, Kong-
res Perempuan dan Taman
Siswa dan tumbuhnya Or-
ganisasi Muhammadiyah.
Menurut Agung, hadir-
nya Perda DIY No 1/2022
Tentang Pendidikan Panca-
sila dan Wawasan Ke-
bangsaan kian memper-

kokoh status keistimewaan
DIY. Dengan upaya menja-
ga dan menggelorakan nilai
Pancasila. Apalagi saat ini
para generasi muda, ada
kecenderungan mulai tidak
mengenal Pancasila, se-
hingga keberadaan Perda
ini kian dibutuhkan.

Dihadapan peserta yang
berasal dari Ibu-ibu PKK
Kelurahan Wirogunan Ko-
ta Yogyakarta, Agung ba-
nyak memaparkan sejum-
lah poin tentang nilai-nilai
dalam Pancasila. Salah sa-
tunya menguatkan diri pa-
da keimanan, sesuai de-
ngan sila pertama, Ketu-
hanan Yang Maha Esa.

Persatuan Bangsa

Disamping juga memu-
puk rasa kemanusiaan dan
keadilan dengan pen-
guatan persatuan bangsa.
Persatuan yang telah ter-
bangun di DIY diharapkan
terus di jaga.

Agung kepada para ibu-
ibu PKK mengungkapkan
peran masyarakat DIY dan
Kraton dalam perjuangan
kemerdekaan. Sekaligus
juga mendapat status seba-
gai Daerah Istimewa.

Peran masyarakat
Yogyakarta dan Sultan
Hamengku Buwono X di
awal kemerdekaan begitu
besar. Termasuk diantara-
nya ikut membantu pembi-

Suasana sosialisasi tentang produk hukum DIY.
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EEko Suwanto, Agung Supriyono, Ahmad Charris Zubair dan Suhasto Nugroho.

ayaan para pegawai peme-
rintah yang baru merdeka,
termasuk para menterinya.
Dalam sesi 2, Ahmad
Charris Zubair mengung-
kap banyak tentang nilai-
nilai kebudayaan sebagai
istimewanya Yogyakarta.
Menurutnya, kebudayaan
yang ditunjukkan dan ter-
lestarikan, tidak semata-
mata hanya tari-tarian.
Menurutnya, kebudaya-
an setidaknya ada 4 sub
sistem. Salah satunya,
subsistem nilai budaya itu
adalah sesuatu yang belum
konkrit, seperti abstrak.
"Sesuatu yang menghidup-
kan kita, yang Dbernilai
dalam hidup ini. Wong
Jowo Islam, ada sesuatu
yang harus di jaga har-
moninya, yakni kita seba-
gai makhluk dengan

Tuhan. Selain itu srawung
dengan sesama, dan menja-
ga dengan alam seki-

tarnya,”
Zubair.

Dijelaskan, harmoni yang
terjaga, akan melahirkan
aturan-aturan, tata krama,
dan aturan pergaulan itu
mempengaruhi  karakter
masyarakat Yogya. Sehingga
mendorong lahirnya budaya
Yogyakarta.

"Faktanya, seperti para-
dox, kayak Dberlawanan.
Seperti DIY itu daerah ter-
miskin,no 3 dari bawah di
Indonesia. Hitungan, Yogya
punya angka kemiskinan
11,3 persen, lebih tinggi
dari rata 9,6 persen nasio-
nal. Sehingga jadi olok-
olokan, wong Jogja akeh
kere. Anehnya. Kok angka
kebahagiaan orang
Yogyakarta justru tinggi,
yakni 71,7 persen lebih
tinggi rata nasional 70,4
persen,” ungkap Charris
Zubair.

Kenapa seperti itu, apa-

ungkap Charris

kah cara menghitungnya
perlu dikritisi? Atau karena
wong Yogya memiliki bu-
daya menjunjung tinggi
kesederhanaan dan kehati-
hatian. "Wong Yogya biasa
hidup sederhana, bersaha-
ja, tidak mudah membelan-
jakan uangnya,” ujarnya.

Namun akibat kebiasaan
itu, wong Yogya sedikit be-
laja, tidak begitu saja mu-
dah mengeluarkan uang-
nya untuk belanja. Karena
sedikit belanja, dikatago-
rikan miskin.

Jujur

Sedangkan Eko Suwanto
kepada para peserta meni-
lai bahwa nilai budaya
yang melekat sehari-hari di
masyarakat Yogyakarta,
adalah kejujuran. Eko
mencontohkan sumbangsih
ibu-ibu di Posyandu yang
luar biasa. Ibu-ibu yang
menjadi  petugas Pos
Yandu.

KR-Istimewa

Peserta dari PKK Kelurahan Keparakan Kota Yogyakarta menjelaskan menge-
nai digitalisasi bisnisnya kepada Eko Suwanto

KR-Istimewa

“Ketika mencatat per-
tumbuhan bayi, dan juga
berapa kebutuhan gizinya,
angka yang ditulis di buku,
sesuai. Jujur,” ungkap ang-
gota Fraksi PDI Perjua-
ngan memberi contoh keju-
juran yang sudah menjadi
kebiasaan di kalangan ibu-
ibu PKK.

Karena itu, budaya jujur
yang biasa terjadi di Yogya-
karta harus terus di lesta-
rikan. Tidak hanya dalam
pelayanan Pos Yandu, tetapi
dalam kegiatan sehari-hari.

Contoh lain, kegiatan
arisan yang sering digelar
ibu-ibu. Kejujuran yang di-
tunjukkan, misalnya dalam
pengelolaan keuangan
arisan, hingga penentuan
yang mendapat lebih
dahulu.

Dalam kesempatan itu
juga Eko Suwanto meng-
ingatkan peran keluarga
dalam membentuk karak-
ter anak-anak. Salah satu-
nya bagaimana anak-anak
dekat pada kedua orang tu-
anya. Sehingga jika mencu-
rahkan hatinya, persoalan
yang dihadapi, kepada
orang tua. Jangan sampai
anak justru curhat di med-
sos. Dalam kesempatan itu,
Eko Suwanto berdialog de-
ngan Ibu PKK Keparakan.
Dialog dilakukan karena
adanya kemampuan digital
marketing yang dimiliki pe-
serta. Dialog tersebut tu-
juannya karena ingin me-
nunjukkan peran aktif pe-
serta dalam membangun
pasar digital. *-f




